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Abstract
This research purposed to know the perception of public accountant, teaching accountant, and accounting student on accountant codes of ethics. The analysis is based on the answer from respondent where its data are gathered through questionnaires in which its distribution at Central of Java.

Results showed that, first, there are significantly perception difference between public accountant, teaching accountant and accounting student on  principle of ethics, second, there are significantly perception difference between public accountant and accounting student on rule of ethics. 
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya kompetisi dan perubahan global, profesi akuntan pada saat ini dan masa mendatang menghadapi tantangan yang semakin berat. Sehingga dalam menjalankan aktivitasnya seorang akuntan dituntut untuk selalu meningkatkan profesionalismenya. Ada tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi dalam mewujudkan profesionalisme yaitu berkeahlian, berpengetahuan, dan berkarakter (Machfoedz, 1997). Karakter merupakan personality seorang profesional, yang dapat diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan perilaku etis akuntan akan sangat mempengaruhi posisinya di masyarakat pemakai jasanya.   

Untuk mendukung profesionalisme akuntan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan suatu standar profesi yang memuat seperangkat prinsip-prinsip moral dan mengatur tentang perilaku profesional yaitu kode etik ikatan akuntan Indonesia yang mengatur tentang norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat. Alasan yang mendasari diperlukannya kode etik sebagai standar perilaku profesional tertinggi pada profesi akuntan adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi akuntan terlepas dari yang dilakukan perorangan. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akuntan akan meningkat jika profesi mewujudkan standar yang tinggi dan memenuhi semua kebutuhan. 

Namun demikian akhir-akhir ini muncul issue yang sangat menarik yaitu pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan baik di tingkat nasional maupun internasional. Di Indonesia, issue ini berkembang seiring dengan terjadinya pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. Contoh  kasus ini adalah pelanggaran yang melanda perbankan di Indonesia pada tahun 2002-an. Banyak bank-bank dinyatakan sehat tanpa syarat oleh akuntan publik atas audit laporan keuangan berdasar Standar Akuntansi Perbankan Indonesia ternyata sebagian besar bank itu kondisinya tidak sehat. Kasus lain adalah rekayasa laporan keuangan oleh akuntan intern yang banyak dilakukan sejumlah perusahaan go public. Menurut catatan Biro Riset Info-Bank (BIRI), pada tahun 2002, ada 12 perusahaan go public tertangkap basah melakukan praktek tersebut. Di Amerika Serikat juga banyak terjadi kasus-kasus pelanggaran etika seperti kasus ENRON yang mulai terungkap pada bulan Desember tahun 2001 dan terus berlanjut sampai 2002 dimana KAP Arthur Andersen yang ditunjuk sebagai auditor laporan keuangan melakukan pelanggaran berupa ikut serta dalam memanipulasi laporan keuangan Enron Corp. agar performa klien terlihat lebih bagus di mata investor. Kasus lainnya yang melibatkan peran akuntan publik seperti kasus Tyco, WorldCom, Xerox Corp, dan Walt Disney. Kasus terakhir yang masih menjadi pembicaraan hangat adalah kasus pada  PT TELKOM dimana laporan keuangan PT TELKOM yang diaudit oleh KAP Eddy Pianto ditolak oleh US SEC (United States Securities and Exchange Comission) untuk kinerja 2002. 

Berbagai pelanggaran etika di atas seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesinya (Ludigdo, 1999). Selain itu, akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya seharusnya selalu mengedepankan sikap dan tindakan yang mencerminkan profesionalitas, dimana hal itu telah diintrodusir dalam pedoman dan standar kerjanya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji secara empiris tentang persepsi etika diantara berbagai kelompok akuntan. Cohen dan Pant (1989) menguji dua isu etika yang berkaitan dengan etika dalam pendidikan akuntansi; pertama, status etika dalam kurikulum akuntansi dan kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi integrasi etika ke dalam kurikulum akuntansi.  Hasil survey membuktikan bahwa hanya mata kuliah auditing yang mengandung muatan etika yang signifikan.  

Beberapa topik penelitian serupa yang dilakukan di Indonesia memberikan hasil yang berbeda. Desriani (1983), Ambarrini (1996), Ludigdo dan Mas’ud Machfoedz, Retno Wulandari dan Sri Sularso menemukan ada perbedaan persepsi tentang etika yang signifikan diantara berbagai kelompok akuntan. Sedangkan penelitian Sriwahyuni dan Gudono (2000) menemukan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara kelompok akuntan, dengan kata lain para kelompok akuntan tersebut mempunyai persepsi yang sama tentang kode etik akuntan. 

Adanya hasil penelitian yang belum konsisten tersebut, dalam penelitian ini peneliti ingin menguji kembali persepsi akuntan pendidik sebagai staf pengajar, akuntan publik sebagai praktisi dan mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan Indonesia terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam obyek dan lingkup penelitian. Penelitian ini memperluas obyek penelitian menjadi prinsip dan aturan etika profesi akuntan, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan prinsip etika profesi akuntan sebagai obyek penelitian, mengingat bahwa kode etik ikatan akuntan Indonesia tidak hanya menyangkut prinsip etika akuntan saja, tetapi meliputi prinsip etika, aturan etika, interpretasi aturan etika dan tanya jawab. Selain obyek penelitian yang berbeda, peneliti juga memperluas area survei menjadi Jawa Tengah. Dengan perluasan area survei dan fokus penelitian yang berbeda diharapkan dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya serta dapat diketahui praktek etika akuntan dan pendidikan akuntansi secara lebih luas dan mendalam.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, permasalahan yang dibahas dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi mempunyai persepsi yang positif terhadap kode etik ikatan akuntan  Indonesia.

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia.

Tujuan Penelitian

3. Untuk mengetahui persepsi akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia.

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Persepsi dan Etika

Pengertian persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang lingkungan melalui panca indera. Jadi persepsi dapat diartikan sebagai proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang lingkungannya melalui panca inderanya (melihat, mendengar, mencium, menyentuh dan merasakan). Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi, ada beberapa syarat yang dipenuhi, yaitu sebagai berikut: (1) adanya obyek yang dipersepsikan (fisik), (2) alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus (fisiologis), (3) adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi (psikologis) (Walgito, 1997).
Adapun pengertian etika adalah merupakan seperangkat aturan/norma/pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok/segolongan manusia/masyarakat/profesi. Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi kesusilaan karena sila berarti dasar, kaidah atau aturan, sedangkan su berarti baik, benar, dan bagus. 

Selain kaidah etika masyarakat juga terdapat apa yang disebut dengan kaidah profesional yang khusus berlaku dalam kelompok profesi yang bersangkutan. Etika tersebut dinyatakan secara tertulis atau formal dan selanjutnya secara konsensus disebut sebagai kode etik. Sifat sanksinya berupa moral psikologik, yaitu dikucilkan atau disingkirkan dari pergaulan kelompok profesi yang bersangkutan (Desriani, 1993).

Chua dkk. (1994 dalam Ludigdo, 1999) mengungkapkan bahwa etika profesional juga berkaitan dengan perilaku moral. Dalam hal ini perilaku moral lebih terbatas pada pengertian yang meliputi kekhasan pola etis yang diharapkan untuk profesi tertentu.

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia

Dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan diatur oleh suatu kode etik akuntan. Kode etik ikatan akuntan Indonesia merupakan norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat. Keberadaan kode etik menyatakan secara eksplisit beberapa kriteria tingkah laku yang harus ditaati oleh profesi. 

Pada tahun 1973 IAI merumuskan dan menetapkan Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia untuk yang pertama kalinya. Dalam perkembangannya kode etik tersebut mengalami beberapa kali perubahan, yaitu pada Konggres IAI tahun 1981, Konggres IAI tahun 1986, Konggres IAI tahun 1990, Konggres IAI tahun 1994, dan yang terakhir adalah Konggres IAI tahun 1998.

Kode Etik IAI yang berlaku saat ini adalah Kode Etik IAI yang disahkan dalam Konggres IAI VIII tahun 1998. Kode Etik tersebut terdiri dari empat bagian: (1)Prisnsip Etika, (2)Aturan Etika, (3)Interpretasi Aturan Etika, (4) Tanya dan Jawab. 

a. Prinsip Etika


Prinsip etika memberikan kerangka dasar bagi aturan etika, yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh anggota. Prinsip etika disahkan oleh kongres bagi seluruh anggota yang terdiri dari delapan prinsip yaitu: (1)Prinsip tanggung jawab profesi, (2) Prinsip kepentingan publik, (3) Prinsip integritas, (4)Prinsip objektivitas, (5) Prinsip kompetensi dan kehati-hatian profesional, (6) Prinsip kerahasiaan, (7) Prinsip perilaku profesional, dan (8)Prinsip standar teknis

b. Aturan Etika



Sebelum tahun 1998, IAI hanya memiliki kode etik yang mengikat seluruh anggotanya. Aturan-aturan yang berlaku dalam kode etik dirumuskan dan disahkan dalam konggres IAI yang melibatkan seluruh anggota IAI tanpa melihat keanggotaan kompartemen anggota yang bersangkutan. Akan tetapi, setelah tahun 1998, seluruh kompartemen IAI telah memiliki aturan etika masing-masing. Dengan demikian, kode etik IAI  memiliki empat aturan etika kompartemen, yaitu aturan etika kompartemen Akuntan Publik (KAP), kompartemen Akuntan Pendidik (KAPd), kompartemen Akuntan Manajemen (KAM), kompartemen Akuntan Sektor Publik (KASP). Aturan etika disahkan oleh rapat anggota kompartemen dan hanya mengikat anggota kompartemen yang bersangkutan. Aturan etika kompartemen akuntan publik terdiri dari: (1) aturan Nomor 100 tentang independensi, integritas dan obyektifitas, (2) aturan Nomor 200 tentang standar umum dan prinsip akuntansi, (3) aturan Nomor 300 tentang tanggung jawab kepada klien, (4) aturan Nomor 400 tentang tanggung jawab kepada rekan, (5) aturan Nomor 500 tentang tanggung jawab dan praktik lain

c. Interpretasi Aturan Etika


Interpretasi aturan etika merupakan interpretasi yang dikeluarkan oleh Pengurus  Kompartemen setelah memperhatikan tanggapan dari anggota dan pihak-pihak berkepentingan lainnya sebagai panduan dalam penerapan aturan etika, tanpa dimaksudkan untuk membatasi lingkup dan penerapannya.

d. Tanya dan Jawab

Tanya dan jawab memberikan penjelasan atas setiap pertanyaan dari anggota Kompartemen tentang Aturan Etika beserta interpretasinya.
Penelitian-Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang dilakukan baik di dalam maupun di luar negeri yang berkaitan dengan persepsi terhadap etika dan kode etik menunjukkan hasil yang berbeda-beda.

Stevens et al. (1993) melakukan penelitian tentang perbandingan evaluasi etis dari staf pengajar dan mahasiswa sekolah bisnis. Data dikumpulkan dari 137 mahasiswa bisnis (46 mahasiswa baru dan 67 mahasiswa akhir) dan 34 anggota staf pengajar di Southern University. Hasil analisis dengan t-test menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaan signifikan di antara kelompok, walaupun ada kecenderungan staf pengajar lebih berorientasi etis dibanding mahasiswa baik yang tingkat akhir maupun mahasiswa baru. Selain itu hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya kecenderungan bahwa mahasiswa akhir lebih berorientasi etis dibandingkan mahasiswa baru.

Ward et al. 1993) melakukan penelitian untuk menginvestigasi kemampuan Certified Public Accountats (CPA) mengenali dan mengevaluasi situasi etis dan tidak etis serta menguji sikap CPA berkaitan dengan penndidikan etika. Dalam studi ini peneliti mengumpulkan data melalui survei terhadap 733 CPA yang berpraktek sebagai akuntan publik di Amerika Seerikat. Dari jumlah tersebut 197 CPA bersedia berpartisipasi dengan mengembalikan kuesionenya. Instrumen survei uang dibuat terdiri dari 6 dan responden diminta mengevaluasi kasus dengan menggunakan skala likert. Hasil analisis yang menggunakan Kolmogorov Sminov one sample test dan pair t-test menunjukkan bahwa dalam derajat tertentu CPA dapat membedakan perilaku etis dan tidak etis.

Desriani (1993) melakukan penelitian yang bersifat exploratori deskriptif untuk melihat persepsi akuntan publik terhadap kode etik. Penelitian ini hanya ditujukan kepada akuntan publik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok akuntan. Peneliti berharap dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan persepsi antar kelompok akuntan tersebut. 


Ludigdo dan Machfoedz (1999) meneliti tentang etika bisnis dengan menggunakan responden dari kelompok akuntan pendidik, akuntan publik akuntan pendidik sekaligus akuntan publik, dan mahasiswa. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada perbedaan persepsi tentang kode etik bisnis diantara kelompok akuntan tersebut. 

Sri Wahyoeni dan Gudono (2000) melanjutkan penelitian Desriani (1993) dengan meneliti tentang persepsi kode etik diantara tujuh kelompok akuntan yang meliputi akuntan pendidik, akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah, akuntan pendidik sekaligus akuntan publik, akuntan manajemn sekaligus akuntan manajemen, dan akuntan pendidik sekaligus akuntan pemerintah.  Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi yang signifikan diantara tujuh kelompok akuntan. Dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa di antara kelompok profesi akuntan tersebut mempunyai persepsi yang sama positifnya terhadap kode etik.

Wulandari dan Sularso (2002) juga meneliti tentang persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik akuntan Indosesia. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok akuntan pendidik dengan mahasiswa akuntansi. Akuntan pendidik juga mempunyai persepsi yang lebih baik terhadap kode etik dibanding dengan mahasiswa akuntansi. Diperkirakan akuntan pendidik memiliki pengalaman lebih banyak dibanding mahasiswa tentang etika. Selain itu peneliti mengharapkan adanya adanya penelitian lanjutan yang dapat memperluas obyek penelitian, tidak hanya masalah prinsip etika akuntan tetapi juga mengenai aturan etika atau interpretasi aturan etika, mengingat kode etik akuntan Indonesia tidak hanya menyangkut prinsip etika akuntan saja.

Berdasarkan atas landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1:  
Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pendidik, 

         akuntan publik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia.
METODE PENELITIAN

Pemilihan Sampel dan Pengukuran Data 

Populasi penelitian ini adalah akuntan pendidik, akuntan publik dan mahasiswa akuntansi yang ada di Jawa Tengah. Sampel penelitian ini adalah akuntan pendidik, akuntan publik  dan mahasiswa akuntansi dengan kriteria sampel sebagai berikut:

a. Akuntan pendidik, merupakan akuntan yang berprofesi sebagai staf pengajar (dosen) tetap pada perguruan tinggi baik PTN maupun PTS yang ada di Jawa Tengah.

b. Akuntan Publik, merupakan akuntan yang bekerja dikantor akuntan publik (KAP) yang telah memiliki pengalaman mengaudit di atas dua tahun.

c. Mahasiswa akuntansi, merupakan mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi pada perguruan tinggi baik PTN maupun PTS di wilayah Jawa Tengah dan yang sedang atau sudah pernah mengambil mata kuliah Auditing I. Alasan sampel hanya mahasiswa akuntansi yang sedang atau pernah mengambil mata kuliah Auditing I adalah karena pada mata kuliah inilah biasanya materi etika mulai diperkenalkan.

Data dikumpulkan melalui survei dengan mengisi kuesioner yang dikirimkan kepada responden. Operasional penyebaran kuesionernya dilakukan dengan memakai tiga cara. Pertama, untuk responden yang berada diwilayah Surakarta kuesioner dikirimkan dan didistribusikan secara langsung kepada responden baik akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi. Kedua, kuesioner dikirimkan kepada ketua jurusannya masing-masing untuk responden akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi. Sedangkan untuk responden Akuntan publik dikirimkan kepada pinpinan masing-masing kantor akuntan publik. Ketiga, kuesioner dikirimkan kepada responden tertentu yang dikenal secara pribadi oleh peneliti.  Dengan cara yang kedua dan ketiga ini, masing-masing ketua jurusan, pimpinan kantor akuntan publik atau dosen tertentu tersebut yang kemudian mendistribusikan kuesioner kepada setiap responden di institusinya masing-masing.

Pengukuran Variabel 

Variabel yang akan diukur dalam penelitian adalah persepsi akuntan pendidik, akuntan publik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik akuntan Indonesia. Penelitian ini memfokuskan pada prinsip etika profesi bagi profesi akuntan secara umum dan aturan etika profesi bagi kompertemen akuntan publik. Untuk penelitian atas prinsip etika profesi, prinsip-prinsip dalam kode etik akuntan Indonesia yang diteliti yaitu : (1) prinsip tanggung jawab profesi, (2) prinsip kepentingan publik, (3) prinsip integritas, (4) prinsip obyektifitas, (5) prinsip kompetensi dan kehati-hatian profesional, (6) prinsip kerahasiaan, (7) prinsip perilaku profesional dan (8) prinsip standar teknis. Pernyataan mengenai prinsip etika profesi ini diadopsi dari instrumen yang dikembangkan oleh Sihwahjoeni dan Gudono (2000) dan Desriani (2000) yang diambil dan dimodifikasi dari kode etik akuntan Indonesia untuk profesi akuntan secara umum. 

Sedangkan, penelitian atas aturan etika profesi untuk kompartemen Akuntan Publik, meliputi (1) Independensi, Integritas, Obyektivitas, (2) Standar umum, Prinsip Akuntansi, (3) Tanggung jawab kepada Klien, (4) Tanggung jawab kepada Rekan, (5) Tanggung jawab dan praktik lain. Instrumen mengenai pemahaman tentang aturan etika ini diadopsi dan dimodifikasi secara langsung dari Kode Etik Akuntansi Indonesia yang dikhususkan pada Aturan Etika untuk Kompartemen Akuntan Publik, dengan pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan oleh peneliti sendiri.

Kedua instrumen baik yang mengukur persepsi terhadap prinsip etika yang diadopsi dari penelitian sebelumnya maupun persepsi terhadap aturan etika akan diuji reliabilitas dan validitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan. Hal ini dilakukan untuk memberikan keyakinan bahwa pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini tepat. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Crocbach’ alpha dan uji validitas pengukuran menggunakan metode Pearson Correlation.. 

Metode respon yang digunakan peneliti adalah skala likert 1 sampai dengan 4. Masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4 untuk sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Dalam instrumen ini, setiap responden diminta untuk memilih salah satu alternatif dari empat jawaban yang tersedia. Peneliti menghilangkan alternatif pilihan netral untuk menghilangkan keragu-raguan karena peneliti menghendaki alternatif pilihan yang pasti.

Analisis Data 

 Dalam penelitian ini data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan alat analisis statistik ANOVA dan T-test. Kedua alat analisis tersebut diharapkan untuk menguji signifikansi persepsi akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik. Untuk menguji persepsi akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa akuntansi terhadap prinsip etika kode etik akuntan digunakan alat analisis ANOVA. Sedangkan untuk menguji persepsi akuntan publik dan mahasiswa akuntansi terhadap aturan etika dari kode etik akuntan Indonesia digunakan alat analisis T-test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program sofware SPSS for windows release 10.  Selain itu peneliti juga akan melakukan pengujian tambahan untuk melihat normalitas data dengan melakukan uji varians menggunakan alat uji. Hal ini dilakukan karena alat uji ANOVA dan T-test memerlukan persyaratan berupa data yang diolah harus memiliki varians yang sama.  Apabila diketahui bahwa hasilnya menunjukkan data tidak normal, maka akan diuji menggunakan statistik non parametrik yaitu Kruskal-Wallis test dan Mann-Whitney U test. 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Persepsi Terhadap Prinsip Etika

1.  Pengumpulan data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang penyebarannya telah dijelaskan sebelumnya. Hasil penyebaran keusioner untuk masing-masing sampel disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian Persepsi Terhadap Prinsip Etika
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Keterangan

Akuntan Publik     Akuntan Pendidik     Mahasiswa

1. Kuesioner dikirim

50

      136

112


2. Kuesioner kembali    

32

       52


108

3. Tingkat pengembalian             64%

    38,24%
          96, 43%

4. Kuesioner diolah 

32

       52


106

2.   Pengujian data

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan secara statistik dengan menggunakan pendekatan validitas konstruk. Hasil pengujian validitas dengan menggunakan metode Pearson Correlation menunjukan bahwa instrumen pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid untuk semua item pernyataan. Sedangkan untuk uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian adalah reliabel dengan nilai alpha 0,6409.

Pengujian selanjutnya adalah uji asumsi normalitas untuk mengetahui sebaran data atau varian data. Hasil analisis asumsi normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov test menunjukan bahwa sebaran data tidak normal dengan p value 0,0023. 

3.  Pengujian Hipotesis

Karena asumsi normalitas datanya tidak terpenuhi maka hipotesis diuji dengan menggunakan Kruskal-Wallis test yang termasuk dalam statistik non parametrik. Hasil yang diperoleh dari pengujian ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Kruskal-Wallis test Persepsi Terhadap Prinsip Etika

No
. Prinsip Etika



   Mean   
 
     p value

                 



 Ak.Pub.     Ak.Pend.     Mhs

1.
  Tanggung jawab profesi
110,00        107,51      85,23            0,010
 

2.
  Kepentingan publik

  91,05        113,48      88,02            0,009
 

3.
  Integritas


  83,88        116,26      88,83            0,002
   

4.
  Obyektifitas


  85,22        105,36      93,77            0,212
   

5.
  Kompetensi dan 

        kehati-hatian 
profesional
108,33        124,77      77,27            0,000

6.
  Kerahasiaan


106,84          95,85      91,91            0,372

7.
  Perilaku profesional

107,05        110,05      84,67            0,003

8.
  Standar teknis

105,25        104,20      88,29           0,100

Kode etika akuntan (TOT)
104,50        126,38      77,64            0,000

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Jika dilihat dari tiap prinsip etika, terdapat perbedaan persepsi yang signifikan pada prinsip tanggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, serta perilaku profesional, sedangkan untuk prinsip obyektifitas, kerahasiaan, dan standar teknis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi.

Berdasarkan nilai mean untuk masing-masing kelompok sampel, diketahui bahwa secara keseluruhan akuntan pendidik mempunyai nilai mean tertinggi yaitu 104,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akuntan pendidik mempunyai persepsi yang labih baik jika dibandingkan dengan akuntan publik dan mahasiswa akuntansi. Disamping itu diketahui pula akuntan publik mempunyai persepsi yang labih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi. Hal ini karena akuntan pendidik dan akuntan publik dianggap telah berpengalaman dalam dunia kerja sedangkan mahasiswa baru pada tahap pembelajaran.

Persepsi Terhadap Aturan Etika

1.   Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data untuk aturan etika disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. Rincian Sampel Penelitian Persepsi Terhadap Aturan Etika 

Keterangan

Akuntan publik     Mahasiswa akuntansi     Total

Kuesioner dikirim


60


110

170

Kuesioner kembali 

48


68

116

Tingkat pengembalian

80%


62%

68%

Kuesioner diolah


48


69

116

2.   Pengujian Data

Pengujian validitas data dalam instrumen aturan etika dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pearson Correlation. Hasil pengujian validitas menunjukan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid untuk semua item pernyataan kecuali pernyataan nomer 8. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen menunjukan bahwa nilai alpha sebesar 0,7102. Dengan demikian instrumen dikatakan reliabel. 

Untuk uji selanjutnya adalah pengujian asumsi normalitas sebaran data. Hasil pengujian dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan bahwa sebaran data normal dengan nilai p value 0,334. Karena uji asumsi normalitas terpenuhi, maka perlu dilakukan pengujian asumsi homogenitas data. Hasil uji asumsi homogenitas dengan menggunakan Levene’s Test menunjukan p value sebesar 0,565 yang berarti asumsi homogenitas data terpenuhi.

3.   Pengujian Hipotesis

Pengujian untuk hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan T-test karena data memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji T - test Persepsi Terhadap Prinsip Etika

No.
  Aturan Etika




       Mean
       p value

  






Ak. Pub    Mhs



1.
  Independensi, Integritas dan obyektifitas
   7,46         7,03       0,009
 

2.
  Standar umum dan prinsip akuntansi
 19,73       18,44       0,000

3.
  Tanggung jawab kepada klien

   6,73
       6,31       0,028

4.
  Tanggung jawab kepada rekan

   5,21         5,32       0,388

5.
  Tanggung jawab dan praktek lain

 16,33       14,93       0,000

Kode etik ikatan akuntan Indonesia

 55,46       52,03       0,000

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik dan mahasiswa akuntansi terhadap aturan etika kode etik akuntan pada lima aturan etika yaitu independensi, integritas dan obyektifitas; standar umum dan prinsip akuntansi; tanggung jawab kepada klien; tanggung jawab kepada rekan; tanggung jawab dan praktek lain.. Namun jika dilihat dari tiap aturan etika diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi untuk aturan nomer 400 yaitu mengenai tanggung jawab kepada rekan.

Jika dilihat nilai mean untuk masing-masing kelompok sampel, diketahui bahwa akuntan publik mempunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi karena nilai mean untuk akuntan publik lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi. Namun jika dilihat tiap aturan, mahasiswa akuntansi memunyai persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan akuntan publik pada aturan tanggung jawab kepada rekan.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara akuntan publik, akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi mempunyai persepsi yang berbeda terhadap kode etik ikatan akuntan Indonesia. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Desriani (1983), Ambarrini (1996), Ludigdo dan Mas’ud Machfoedz (1999), serta Retno Wulandari dan Sri Sularso (2002).Untuk prinsip etika secara keseluruhan disimpulkan bahwa antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi mempunyai perbedaan persepsi yang signifikan terhadap kode etik. Sedangkan untuk aturan etika secara keseluruhan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik dan mahasiswa akuntansi. Berdasarkan nilai mean masing-masing kelompok sampel, secara keseluruhan disimpulkan bahwa akuntan pendidik mempunyai persepsi yang lebih baik jika dibandingkan dengan akuntan publik dan mahasiswa akuntansi untuk prinsip-prinsip etika. Sedangkan untuk aturan etika, disimpulkan bahwa akuntan publik mempunyai persepsi yang lebih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi.

Ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini yang membatasi kesempurnaannnya.  Adapun keterbatasan tersebut antara lain: pertama, peneliti tidak melakukan uji respon bias, sehingga tidak diketahui apakah responden yang menjawab lebih dahulu dengan responden yang menjab akhir ada perbedaan atau tidak.  Kedua, pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak dan lingkup penelitian hanya memakai satu propinsi sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk semua subyek penelitian di Jawa Tengah.  

Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai implikasi yang luas untuk penelitian selanjutnya dengan topik serupa.  Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi Ikatan Akuntan Indonesia dalam memenuhi tuntutan profesionalisme akuntan pada era globalisasi dan dapat dipergunakan untuk pertimbangan dalam desain kurikulum jurusan akuntansi.  Sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya perlu memperluas area survei pada wilayah di luar Jawa Tengah, memperluas obyek penelitian dan memperbaiki  validitas internalnya.
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